
64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aini, K dan Ramadhy, A. (2009). Perilaku Seksual Remaja Masa Lalu, 
Masa Kini dan Masa Depan serta Dampaknya Terhadap Derajat 
Kesehatan Reproduksi di Indonesia. 

 
Amrillah, A. A., Prasetyaningrum, J, dan Hertinjung, W. S. (2006). 

Hubungan Antara Pengetahuan Seksualitas dan Kualitas 
Komunikasi Orang Tua-Anak dengan Perilaku Seksual Pranikah. 
Indegenous, Journal Ilmiah Berkala Psikologi. 8 (1): 24-34. 

 
Ancok, K. (2013). Aplikasi Ilmu Perilaku Dalam Pengembangan 

Sumberdaya Manusia, Edisi Revisi. Yogjakarta: UII Press 
 
Anderson dan Krathwohl. (2001). Kerangka Landasan untuk 

Pembelajaran. Pengajaran, dan Asesmen. (Agung Prihantoro, 
Trans). Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 

 
Australian National University (ANU) dan Pusat Penelitian Kesehatan 

Universitas Indonesia. (2010). Jakarta 
 
Arikunto, Suharsimi. (2008). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Arikunto Suharsimi. (2009). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). (2009). Buku 

Penyuluhan Bina Keluarga Remaja. Jakarta: BKKBN. 
 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. (2010). Survei 

Kesehatan Reproduksi Remaja Tahun 2010. Jakarta: Direktorat 
Pelaporan dan Statistik. 

 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. (2012). Hasil 

Pelaksanaan Sub Sistem Pencatatan dan Pelaporan Data Potensi 
Wilayah Program KB Nasional Tahun 2012. Jakarta: Direktorat 
Pelaporan dan Statistik. 

 
Badan Pusat Statistik. (2012). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

2012. Jakarta: Badan Pusat Statistik. 
 
Depkes RI. 1999. Rencana Pembangunan Kesehatan Menuju Indonesia 

Sehat 2010. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
 



65 

 
 

 
 

Depkes RI. (2003a). Buku Pegangan fasilitator dan Teknik Penyampaian 
Materi Inti Kesehatan Reproduksi Remaja. Jakarta: Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia. 

 
Depkes RI. (2003b). Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR). 

Jakarta: Departemen Kesehatan RI Direktorat Jenderal Bina 
Kesehatan Masyarakat. 

 
Depkes RI. (2005). Strategi Nasional Kesehatan Remaja. Jakarta: 

Departemen Kesehatan RI Direktorat Kesehatan Keluarga 
Direktorat Jenderal Bina kesehatan Masyarakat. 

 
Depkes RI. (2008). Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Komunikasi, 

Informasi, Edukasi (KIE) Kesehatan Reproduksi untuk Petugas 
Kesehatan di Tingkat Pelayanan Dasar. Jakarta: Depkes RI. 

 
Febriani, Arum. (2014). Psikologi Perkembangan Remaja. Retrieved from 

http://elisa.ugm.ac.id/  
 
Gunarsa S. D., Gunarsa Y. (2003). Psikologi Anak dan Remaja. Jakarta: 

BPK Gunung Mulia. 
 
Handayani, Y. S. (2001). Kehidupan Seksual Remaja Di Daerah Kumuh 

 Jakarta: Majalah Kesehatan Perkotaan. (2) : 33-44 
 
Hurlock, Elizabeth. (2004). Development psychology: A Lifespan Approach 

Psikologi Perkembangan “suatu pendekatan sepanjang rentang 
kehidupan”. (Rio, Trans). Jakarta: Erlangga. 

 
Kartono, kartini. (2005). Patologi Sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Kebung, Konrad. (2011). Filsafat Ilmu Pengetahuan. Jakarta. Prestasi 

Pustaka. 
 
Kemenkes. (2010). Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 

2010-2014. Jakarta: Kemenkes RI. 
   
Kemenkes. (2011). Yang Perlu Diketahui Petugas Kesehatan tentang: 

Kesehatan Reproduksi. Jakarta: Kemenkes RI Direktorat Jenderal 
Bina Gizi dan KIA Direktorat Bina Kesehatan Ibu. 

 
Kusmiran, Eny. (2011). Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. 

Jakarta: Salemba Medika. 
 
Krathwohl, David R. A. (2002). Revision of Bloom’s Taxonomy: An 

Overview. Theory Into Practice. 41 (4): 212-218. 



66 

 
 

 
 

 
Laila, Nur Najmi. (2011). Buku Pintar Menstruasi. Yogyakarta: Buku Baru. 
 
Laily, N dan Matulessy, A. (2004). Pola Komunikasi Masalah Seksual 

Antara Orang Tua dan Anak. Anima Indonesian Psychological 
Journal. Vol. 19 (2): 194-205. 

 
Levine, David M., David Stephan, Timothy Krehbiel, dan Mark Berenson. 

(2011). Statistics for Manager Using Microsoft Excel. New Jersey: 
Pearsin Education. 

 
Lubis, pettie. (2015). Porsi Terbesar Otak Pria. Retrieved from 

http://life.viva.co.id/news/read/80863-porsi_terbesar_otak_pria. 
  
Murti, Aprilica M. (2010). Hubungan Antara Konsep Diri dengan Perillaku 

HygieneOrgan Reproduksi pada Siswa kelas X SMAN 1 
Sambungmacan Sragen. Karya Tulis Ilmiah. Surakarta: Univeristas 
Negeri Solo. 

 
Monks, F.J. (2002). Psikologi Perkembangan: Pengantar Dalam 

Berbagai Bagiannya. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 
 
Newman, Lex. (2004). Locke on Sensitive Knowledge and the Veil of 

Perception-Four Misconceptions. Pacific Philosophical Quarter. 
California: Blackwell Publishing Ltd. 

 
Notoatmodjo, Soekidjo. (2003). Pendidikan dan  Perilaku Kesehatan. 

Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Notoatmodjo, Soekidjo. (2007). Konsep Perilaku dan perilaku Kesehatan. 

Dalam: Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 
Cipta. 

 
Notoatmodjo, Soekidjo. (2010). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta. 
 
Onal, Emel, Banu, and Nazan. (2007). Some Hygiene Behaviors and 

Genital Infection Complains Among 15-49 Aged Women in a 
Suburban Area of Istanbul. Istanbul: Arastirma Research Article. 

 
Prawirohardjo, Sarwono. (2008). Ilmu Kebidanan. Jakarta: PT. Bina 

Pustaka. 
 
Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan. (2010). Keluarga Berencana 

dan Kesehatan Reproduksi. Yogjakarta: Pustaka Belajar. 



67 

 
 

 
 

Riduwan. (2008). Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan, Peneliti 
Muda. Bandung: Alfabeta. 

 
Santrock, J. W. (2003). Adolescence (Perkembangan Remaja). (Eka, 

Trans). Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Santrock, J. W. (2006). Adolescence (Benectine Widyasinta, Trans). 

Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Santrock, J. W. (2011). Psikologi Pendidikan (Diana Angelica, Trans). 

Jakarta: Salemba Humanika, 
 
Sarwono, Sarlito. (2007). Psikologi Remaja. Jakarta: Rajawali Pers. 

 
Sarwono, Sarlito. (2010). Psikologi Remaja. Jakarta: Balai Pustaka. 

 
SDKI (Survei Demografi Kesehatan Indonesia). (2007). Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia 2012: Laporan Pendahuluan. Jakarta: 
Badan Pusat Statistik. 

 
Sentika, Rachmat. (2007). Survey Terhadap Kesehatan Reproduksi 

Remaja. Jakarta. 
 
Setiawan, T. (2009). Internet Untuk Anak: Panduan Wajib bagi Orang Tua, 

Yogyakarta : A’Plus Book. 
 
Sugiyono. (2009). Statiska Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Research, dan 

Development. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugono, D. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat 

Bahasa. 
 
Sukardi. (2009). Evaluasi Pendidikan. Jakarta. PT. Bumi Aksara. 
 
Suryoputro, Antono. (2006). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Seksual Remaja di Jawa Tengah: Implikasinya Terhadap Kebijakan 
dan Layanan Kesehatan Seksual dan Reproduksi. Jurnal Makara, 
Kesehatan, 10 (1): 29-40. 

 
Syaifudin. (2009). Atlas Berwarna Tiga Bahasa Anatomi Tubuh Manusia. 

Jakarta: Salemba Medika. 
 



68 

 
 

 
 

Usman, H dan R. purnomo Setiadi kabar. (2000). Pengantar Statiska. 
Jakarta: Bumi Aksara. 

 
Widyastuti, Yani, Rahmawati, dan Purnamaningrum. (2009). Kesehatan 

Reproduksi. Edisi I. Yogyakarta: Fitramaya. 
 
Widyastuti, Yani, Rahmawati, dan Purnamaningrum. (2011). Kesehatan 

Reproduksi. Yogyakarta: Fitramaya. 
 
Winastri, Vitrie, Sutrisna, Kustirini, Retno, Purbaningsih, dan Wita. (2010). 

Seri Informasi KRR: Pendalaman Materi Membantu Remaja 
Mengenal Dirinya. Jakarta: Direktorat Remaja dan Perlindungan 
Hak-hak Reproduksi, BKKBN. 

 
World Health Organization. (2006). Pregnant Adolescent Delivering on 

Global Promises of Hope. WHO Library Cataloguing in Publication 
Data. 

 
Wulandari, shanty. Maria Komariah, Ermiaty. (2008). Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap dengan Pemberian Asi Eksklusif Oleh Ibu-
ibu yang Bekerja Sebagai Perawat di RS.Al-Islam Kota Bandung. 
Volume 10 (19): 85. 

 


